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Para pendidik dan orang tua tentunya menginginkan setiap aspek
perkembangan yang dimiliki anak dapat berkembang secara optimal sesuai
dengan tingkat usia anak. karena anak usia dini memiliki karakteristik yang unik
dan berbeda setiap aspek kecerdasan yang dimilikinya. Untuk mengoptimalkan
setiap perkembangan tersebut diperlukan adanya stimulus guna merangsang setiap
perkembangan anak yang diberikan sejak usia dini. Hal ini karena anak usia dini
adalah masa golden age dimana pada masa ini terjadi pematangan fungsi-fungsi
fisik dan psikis yang siap merespon stimulasi yang datang pada lingkungannya.

Dalam penelitian ini berlatar belakang pada ketertarikan peneliti untuk
mengetahui pengaruh permainan Tradisional Engklek terhadap kecerdasan
kinestetik anak usia 4-5 tahun. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah
bagaimana pengaruh permainan tradisional engklek terhadap kecerdasan
kinestetik yang motorik kasar pada anak usia 4-5 tahun?, bagaimana pengaruh
permainan tradisional engklek terhadap kecerdasan kinestetik yang motorik halus
pada anak usia 4-5 tahun? Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
bagaimana pengaruh permainan tradisional engklek terhadap kecerdasan
kinestetik yang motorik kasar pada anak usia 4-5 tahun, bagaimana pengaruh
permainan tradisional engklek terhadap kecerdasan kinestetik yang motorik halus
pada anak usia 4-5 tahun.

Pendekatan penelitian ini adalah pendekatan penelitian kuantitatif dengan
jenis penelitian eksperimen, serta menggunakan metode pengumpulan data berupa
metode observasi ratting scale kecerdasan kinestetik, dan dokumentasi. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh anak usia 4-5 tahun di R.A Raden Fatah
Podorejo dan TK Perwanida Sumbergempol Tulungagung. Beradasarkan hasil
analisis data diketahui: (1) Adanya pengaruh yang signifikan permainan
tradisional engklek terhadap kecerdasan kinestetik anak dengan hasil thitung > ttabel
atau 7,709 > 2.993 dan Sig. (2-tailed) = 0.000 < 0.05. maka dapat disimpulkan
bahwa adanya pengaruh permainan tradisional terhadap kecerdasan kinestetik
yang motorik kasar dan halus anak usia 4-5 tahun. Kemudian setelah mengetahui
pengaruh permainan tradisional engklek terhadap kecerdasan Kkinestetik yang
motorik kasar dan motorik halus maka dilihat besar pengaruhnya dengan Cohen’s
yang hasilnya 0,45 atau 66% dimana tergolong rendah. Karena jangka waktu
bermain yang belum rutin dan belum keseluruhan anak dapat memainkannya
dengan maksimal sesuai instruksi.

Xiv



ABSTRACT

Siti Anifatul Zahrok NIM: 1726143052 “The Influence of Traditional Engklek
Games Concerning Children Kidesthetic Intelligence Aged 4-5 Years”
Department of Islamic Education of Early Childhood (PIAUD), Faculty of
Tarbiyah and Science Teaching, Institute for Islamic Studies (IAIN)
Tulungagung, which is guided by Zun Azizul Hakim, M. Psi.

Keywords: The Influence of Traditional Engklek Games, Kidesthetic Intelligence

Educators and parents certainly want every aspect of child development
can develop optimally according to the child's age level. Because of early
childhood has unique characteristics and different every aspect of his intelligence.
To optimize each of these developments required a stimulus to stimulate every
child's development given from an early age. This is because early childhood is
the golden age where at this time there is maturation of physical and psychic
functions that are ready to respond to the stimulation that comes in the
environment.

In this study background on the interest of researchers to determine the
effect of Traditional Engklek game to kinesthetic intelligence of children aged 4-5
years. The purpose of this study is to determine whether there is a significant
influence Traditional Engklek Games Against Kid's Kinesthetic Intelligence Ages
4-5 Years. The approach of this research is quantitative research approach with
experimental research type, and using data collection method in the form of
observation method of revelation Kkinesthetic intelligence scale, and
documentation. Formulation of the problem in this research is how the influence
of the traditional game of intelligence engklek the kinesthetic motor harsh on
children ages 4-5 years? how the influence of the traditional game of hopscotch
on fine motor kinesthetic intelligence in children aged 4-5 years? The purpose of
this study was to determine the influence of the traditional game of hopscotch on
gross motor kinesthetic intelligence in children aged 4-5 years. How the influence
of the traditional game engklek against the kinesthetic fine motor quotient in
children ages 4-5 years. All children aged 4-5 years in R.A Raden Fatah Podorejo
and TK Perwanida Sumbergempol Tulungagung as the population.

Based on result of data analysis known: (1) There is significant influence
of traditional game of engklek to child kinesthetic intelligence with the result
teount > ttabler Or 7,709 > 2.993 and there is relationship between covariate and
dependent variable, it showed by p (0.000) > o (0.05). Based on explanation
above, it can be conclude that the influence of traditional games on kinesthetic
intelligence of children aged 4-5 years. Then after knowing the influence of
traditional hopscotch game against kinesthetic intelligence that gross motor and
fine motor skills with the greatest effect seen Cohen's are the result of 0.45 or
66%, which is low. Because the period of play which has not yet whole routine
and children can play with up according to the instructions.
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